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ABSTRAK

Abstrak: Pengetahuan tentang kesehatan kehamilan memiliki peranan yang penting
untuk mendukung keselamatan ibu, penurunan Angka Kematian Ibu (AKI), dan
pengoptimalan seribu hari pertama kehidupan bagi anak. Ibu hamil yang memiliki
pengetahuan baik mampu mengenali tanda bahaya secara dini, mengambil keputusan
tepat, menjalani pemeriksaan rutin, serta merencanakan persalinan dan kehamilan
berikutnya dengan lebih matang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan hard skill
berupa pengetahuan kesehatan kehamilan melalui edukasi. Metode kegiatan mencakup
pengerjaan pre-test, pemaparan materi, praktik dan tanya jawab, serta pengerjaan post-
test. Soal pre-test dan post-test berjumlah 10 soal. Kegiatan berlangsung di posyandu
yang menjadi wilayah kerja dari Puskesmas Kecamatan Limo, Kota Depok, terdiri dari
Kelurahan Grogol, Limo, Meruyung, dan Krukut pada bulan Mei sampai Juli 2025
dengan jumlah peserta sebanyak 38 ibu hamil. Hasil yang dicapai yaitu peningkatan
pengetahuan antara sebelum dan sesudah edukasi berdasarkan nilai rata-rata sebesar
69,27%. Pemberian edukasi bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil
mengenai kesehatan kehamilan sehingga program ini perlu dilaksanakan secara berkala
serta mengembangkan media edukasi agar informasi semakin mudah diterima dan
diingat oleh ibu hamil.

Kata Kunci: Edukasi; Ibu Hamil; Kesehatan Kehamilan; Keselamatan; Pengetahuan.

Abstract: Knowledge about antenatal care plays an important role in supporting maternal
health, reducing the maternal mortality ratio (MMR), and optimizing the first thousand
days of life for children. Pregnant women with good knowledge can conduct early detection
of dangerous signs, make informed decisions, complete antenatal care, carefully plan for
childbirth and further pregnancies. This activity aims to improve knowledge of pregnancy
health through education. The activities include a pre-test, material presentation,
practice, a question-and-answer session, and a post-test. The pre-test and post-test each
contain 10 questions. The activity took place in the working area of Limo Health Center
in Depok City, consisted of 4 sub-districts’ Grogol, Limo, Meruyung, and Krukut. A total
of 38 pregnant women participated in the activity from May to July 2025. The results
showed a significant improve in knowledge, with an average increase of 69.27% from
before to after the educational intervention. These educational programs should be
implemented regularly to improve pregnant women's knowledge of antenatal care, and
educational media should be developed to make information more easily received and
memorized.
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A. LATAR BELAKANG

Kesehatan ibu hamil merupakan aspek fundamental dalam upaya
peningkatan derajat kesehatan masyarakat karena berpengaruh terhadap
keselamatan ibu dan janin selama masa kehamilan hingga persalinan.
Kehamilan menjadi fase krusial yang membutuhkan perhatian khusus
dalam hal pemantauan medis, nutrisi, dan dukungan sosial (Enggar et al.,
2025). Ibu yang tidak memperoleh perhatian khusus tersebut berisiko
mengalami komplikasi yang berujung pada kematian ibu. Angka Kematian
Ibu (AKI) mencerminkan kualitas pelayanan kesehatan maternal serta
indikator utama untuk menilai keberhasilan program kesehatan ibu (Polat
& Arslanoglu, 2025; Saturno-Hernandez et al., 2019). Sampai saat ini, AKI
masih menjadi tantangan serius di berbagai negara, termasuk Indonesia.

World Health Organization (2025) menyatakan bahwa setiap hari lebih
dari 700 wanita meninggal karena penyebab yang dapat dicegah terkait
dengan kehamilan dan persalinan, satu kematian ibu terjadi hampir setiap
2 menit, sekitar 260.000 wanita meninggal selama dan setelah kehamilan
dan persalinan, serta lebih dari 90% kematian ibu terjadi di negara
berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah pada tahun 2023. Banyak
ibu meninggal akibat komplikasi padahal sebagian besar hal tersebut dapat
dicegah atau diobati (Einav et al., 2020; Syairaji et al., 2024). Komplikasi
utama yang menyebabkan sekitar 75% dari seluruh kematian ibu adalah
perdarahan hebat, infeksi, tekanan darah tinggi selama kehamilan,
komplikasi dari persalinan, dan aborsi yang tidak aman (WHO, 2025).

Adapun Angka Kematian Ibu (AKI) di negara Indonesia berdasarkan
hasil Long Form Sensus Penduduk (SP) 2020 yaitu sebesar 189 per 100.000
kelahiran hidup (Badan Pusat Statistik, 2023). Apabila dibandingkan
dengan hasil SP 2010 dan SUPAS 2015, AKI di Indonesia menunjukkan tren
yang menurun. Hasil SP 2010 menunjukkan AKI sebesar 346, sedangkan
untuk SUPAS 2015 menunjukkan AKI sebesar 305. Meskipun secara
nasional AKI telah menunjukkan tren penurunan, Indonesia termasuk salah
satu negara dengan kematian ibu tertinggi di Asia Tenggara (Wulandari et
al., 2021). Indonesia mengalami ketimpangan antar wilayah yang sangat
mencolok. Wilayah Jawa-Bali mencatat angka terendah, sementara Sulawesi
dan Indonesia Timur menunjukkan angka yang lebih dari dua kali lipat rata-
rata nasional (Syairaji et al., 2024). Selain itu, pencapaian AKI di Indonesia
saat ini juga masih jauh dari Target 3.1 SGDs yang menetapkan hingga
kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 (United Nations,
2022).

Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) disebabkan oleh banyak faktor.
Salah satu faktor penyebab tingginya AKI adalah kurangnya pengetahuan
ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan (Jasmani, 2024; Yunitasari et al.,
2023). Ibu hamil wajib memperoleh pelayanan terpadu pada fasilitas
kesehatan, termasuk pengetahuan tentang kehamilan (Azamti et al., 2023).
Pengetahuan tentang kehamilan diperoleh ketika kunjungan ke fasilitas
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kesehatan ataupun kegiatan posyandu, tetapi pengetahuan tersebut hanya
sebatas kasus atau keluhan yang terjadi pada ibu hamil saat itu.
Pengetahuan menyeluruh terkait kehamilan belum sempat diberikan karena
keterbatasan tenaga dan waktu dalam pelayanan Antenatal Care (ANC)
(Gamberini et al., 2022). Padahal ibu hamil tetap perlu mendapatkan
pengetahuan mengenai kehamilan secara lengkap.

Pemberian edukasi kesehatan kehamilan kepada ibu hamil merupakan
salah satu cara atau intervensi untuk meningkatkan pengetahuan (El-
shrqawy et al., 2024). Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan baik akan lebih
mampu mengenali perubahan tubuh, memahami kebutuhan gizi,
mengetahui kehamilan menjadi bagian dari seribu hari pertama kehidupan
anak, serta mendeteksi tanda bahaya kehamilan sejak dini (Gebremichael &
Lema, 2023; Yunitasari et al., 2023). Kemampuan tersebut mendorong
pengambilan keputusan secara cepat dan tepat, seperti segera mencari
pertolongan medis, sehingga dapat mencegah komplikasi yang berisiko
terhadap keselamatan ibu maupun janin. Selain itu, intervensi yang tepat
selama kehamilan tidak hanya mampu menurunkan AKI, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan generasi masa depan (Alfarisi et al., 2024). Hal
ini berdampak jangka panjang terhadap pembangunan kualitas sumber daya
manusia karena calon generasi tersebut telah dijaga sejak seribu hari
pertama kehidupan.

Pengabdian berupa edukasi kepada ibu hamil pernah dilakukan di
Posyandu Sampar Maras yang diikuti oleh 15 peserta (Retnaningtyas et al.,
2022). Edukasi dilakukan menggunakan leaflet tentang tanda bahaya
kehamilan. Dalam pengabdian tersebut ibu hamil mengerjakan soal pre-test
dan post-test saat sebelum dan setelah edukasi. Hasilnya sebelum edukasi
hanya terdapat 33% ibu hamil dengan pengetahuan baik, sedangkan setelah
edukasi terdapat peningkatan menjadi 80%. Peningkatan pengetahuan
terhadap tanda bahaya kehamilan dapat mengurangi risiko komplikasi
karena ibu hamil mampu mendeteksi secara dini (Masoi & Kibusi, 2019;
Retnaningtyas et al., 2022; Yunitasari et al., 2023).

Pengabdian lainnya yang juga melakukan edukasi kepada ibu hamil
dilakukan di Puskesmas Bagu yang melibatkan 34 ibu hamil (Ilmiyani et al.,
2021). Hasil dari pengabdian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
hamil sebelum kelas ibu hamil adalah rata-rata 7,04, sedangkan setelahnya
adalah rata-rata 8,98. Kemudian berdasarkan hasil uji T dependen diperoleh
p-value 0,001 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan kelas ibu
hamil terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan
kehamilan. Pendidikan kesehatan melalui kelas ibu hamil merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan pengetahuan menjadi lebih baik, terarah, dan
optimal dalam menurunkan kematian ibu (Ilmiyani et al., 2021).

Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan kehamilan memiliki
peranan yang penting dalam mendukung keselamatan ibu dan tentunya
penurunan Angka Kematian Ibu (AKI). Dengan meningkatnya pengetahuan
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kesehatan kehamilan, maka ibu hamil dapat mengidentifikasi sedini
mungkin apabila terjadi kondisi yang tidak normal dan segera menuju
fasilitas pelayanan kesehatan agar mendapat penanganan sehingga
komplikasi dapat ditangani. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kepada ibu
hamil dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan kehamilan kepada ibu hamial.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat berupa edukasi kepada ibu hamil telah
dilaksanakan oleh Fakultas [Imu Kesehatan UPN “Veteran” Jakarta pada
bulan Mei-Juli 2025. Kegiatan tersebut berlangsung di posyandu yang
menjadi wilayah kerja dari Puskesmas Kecamatan Limo, Kota Depok, yaitu
di Grogol, Limo, Meruyung, dan Krukut. Kegiatan berlangsung sejak pukul
08.00-12.00 WIB. Total jumlah ibu hamil yang ikut serta dalam kegiatan ini
adalah 38 orang. Adapun tahap kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
dilakukan yaitu sebagai berikut.
1. Tahap Prakegiatan

Persiapan yang dilakukan yaitu melaksanakan rapat koordinasi
bersama pihak puskesmas. Rapat tersebut bertujuan untuk menyusun
rencana kegiatan, menentukan materi edukasi, dan membagi peran saat
kegiatan berlangsung. Adanya rapat koordinasi menjadikan kegiatan
edukasi dapat berjalan lebih efektif dan sesuai kebutuhan sasaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan di empat (4) lokasi berbeda yang menjadi
wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Limo yaitu di Kelurahan Grogol,
Kelurahan Meruyung, Kelurahan Limo, dan Kelurahan Krukut. Kegiatan
diawali dengan pengerjaan soal pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan sebelum dilaksanakan edukasi ibu hamil. Soal pre-test
dikerjakan melalui kertas. Tiap ibu hamil mengerjakan 10 butir soal.
Selanjutnya edukasi ibu hamil dimulai dengan pemaparan materi melalui
Power Point. Setelah itu, terdapat sesi tanya jawab dan ibu hamil
mengerjakan soal post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan setelah
dilaksanakan edukasi.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengerjakan soal pre-test dan post-
test yang berjumlah 10 soal Selanjutnya dilakukan analisis data untuk
melihat apakah terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai pre-test dan
post-test antara sebelum dan sesudah edukasi 1bu hamil. Dalam
menganalisis data, uji statistik yang digunakan yaitu uji Wilcoxon karena
data berdistribusi secara tidak normal. Indikator keberhasilan dari kegiatan
ini berdasarkan peningkatan persentase pengetahuan ibu hamil dan
perbedaan yang signifikan secara statistik terhadap edukasi (p < 0,05).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Prakegiatan

Persiapan memegang peranan penting dalam tahap prakegiatan.
Kegiatan dalam tahap ini adalah menyelenggarakan rapat koordinasi
bersama pihak puskesmas. Rapat ini dilakukan agar menyamakan persepsi
terkait tujuan edukasi dan menyusun agenda kegiatan secara sistematis.
Selain 1tu, rapat koordinasi juga menjadi forum untuk menentukan materi
yang relevan bagi para ibu hamil berdasarkan kebutuhan lokal. Kemudian
dilakukan juga pembagian peran guna memastikan kelancaran pelaksanaan.
Dengan perencanaan yang matang melalui koordinasi tersebut, kegiatan
edukasi dapat berjalan efektif dan memberikan dampak positif bagi
kesehatan ibu dan janin.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengerjaan Pre-test
Soal pre-test yang dikerjakan oleh ibu hamil yaitu mengenai
kesehatan kehamilan. Soal dibagikan dalam bentuk kertas dan ibu
hamil menjawab soal tersebut dengan menggunakan pulpen. Tim
pengabdian melakukan pengawasan terhadap ibu hamil yang sedang
mengerjakan soal dan tidak mengizinkan adanya diskusi. Ibu hamil
juga tidak diperkenankan untuk mencari jawaban di internet. Setelah
mengerjakan soal pre-test sampai selesai, ibu hamil mendengarkan
edukasi kesehatan yang disampaikan oleh pemateri.
b. Edukasi Ibu Hamil dan Tanya Jawab

Edukasi kesehatan tentang kehamilan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Materi edukasi yang diberikan
kepada ibu hamil mencakup pengertian kehamilan, tanda-tanda
kehamilan, perubahan fisik ibu hamil, perubahan psikologis pada
kehamilan, keluhan yang sering dialami ibu hamil, anemia ibu hamil,
cara menjaga ibu hamil sehat dan janin sehat serta cerdas, hal yang
harus dihindari selama kehamilan, kehamilan berisiko, tanda bahaya
kehamilan, perawatan payudara, pengenalan 3 terlambat, serta
program perencanaan persalinan dan pencegahan komplikasi. Setelah
pemberian materi edukasi kesehatan, terdapat sesi tanya jawab
bersama pemateri yang mendapatkan antusias tinggi dari ibu hamil.
Berikut dokumentasi pelaksanaan saat kegiatan edukasi kesehatan
kepada ibu hamil sedang berlangsung, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Edukasi Ibu Hamil & Tanya Jawab

c. Pengerjaan Post-test

Setelah menyelesaikan sesi edukasi dan tanya jawab, ibu hamil
beralih mengerjakan soal post-test untuk mengukur kembali tingkat
pengetahuannya. Tim pengabdian menyebarkan kertas soal kepada
1ibu hamil untuk dikerjakan dan melakukan pengawasan agar mengisi
sesuai dengan pengetahuannya. Selain itu, tim pengabdian juga perlu
memastikan bahwa seluruh ibu hamil telah selesai mengerjakan soal
tersebut.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi edukasi kesehatan kehamilan dilakukan melalui soal pre-test
dan post-test yang telah dikerjakan oleh ibu hamil. Nilai pre-test dan post-
test serta persentase kenaikan pengetahuan berdasarkan wilayah kerja
puskesmas dapat dilihat melalui Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test Berdasarkan Kelurahan

Wilayah Puskesmas N Jenis Soal Mean Min Max Kenaikan (%)
Pre-test 6,00 3 8

Grogol 10 7p sttest 820 6 10 2607
T
Meruyung R e e s R
Krukut 6 ;’sst-_ttzsstt 14(;,1070 130 150 140,00
e

Data hasil pengerjaan pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan berupa
peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah edukasi. Uji
Wilcoxon digunakan untuk menganalisis data karena data tidak
berdistribusi secara normal. Berikut hasil analisis perbedaan rata-rata nilai
pre-test dan post-test yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Perbedaan Rata-Rata Nilai Pre-test dan Post-test

Variabel n Mean SD Min Max p-value
Pre-test 38 5,39 1,603 1 8 0.001
Post-test 38 9,13 0,963 6 10 ’

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil terdapat perbedaan siginifikan rata-
rata nilai pre-test dan post-test antara sebelum dan sesudah edukasi
kesehatan kehamilan kepada ibu hamil (p < 0,05). Apabila dilihat
berdasarkan nilai rata-rata, sebelum edukasi diperoleh nilai 5,39 sedangkan
setelah edukasi nilainya menjadi 9,13. Hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan berdasarkan skor rata-rata yaitu sebesar 69,27%.
Artinya, pemberian edukasi bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil terkait kesehatan kehamilan. Peningkatan pengetahuan
menunjukkan bahwa metode yang dilakukan efektif dan peserta merasa
antusias terhadap topik yang dibahas (Hanifah et al., 2024, 2025).

Penelitian sebelumnya di Puskesmas Tamalate yang melibatkan 78 ibu
hamil menunjukkan ada pengaruh signifikan pelaksanaan kelas ibu hamil
terhadap kemampuan dalam deteksi dini komplikasi kehamilan (Ida &
Afriani, 2021). Penelitian lain di wilayah kerja Puskesmas Rengasdengklok
yang menunjukkan ada pengaruh pemberian edukasi terhadap pengetahuan
ibu hamil tentang deteksi dini risiko kehamilan (Rosilawati & Khairiah,
2023). Begitupun dengan pengabdian lain yang menunjukkan bahwa
edukasi berupa kelas ibu hamil mampu meningkatkan pengetahuan (Ijabah
et al., 2024; Nur et al., 2022).

Meningkatnya pengetahuan membuat ibu dapat mengenali faktor risiko
yang mengancam kehamilannya serta lebih waspada dan mampu
mendeteksi secara dini bahaya komplikasi yang terjadi sehingga dapat
segera dibawa ke fasilitas kesehatan terdekat untuk mendapat pertolongan
serta memilki kesadaran yang lebih tinggi untuk melakukan pemeriksaan
kehamilan secara teratur. Selain itu, ibu juga mampu merencanakan dan
mengambil keputusan mengenai persalinannya atau bahkan kehamilan
berikutnya dengan baik (Rosilawati & Khairiah, 2023). Kemampuan ibu
dalam merencanakan persalinan yang aman serta kesadaran untuk
melakukan pemeriksaan rutin juga turut berkontribusi dalam pencegahan
kematian yang seharusnya dapat dihindari. Pemeriksaan antenatal yang
dilakukan sedini mungkin dan menghadiri seluruh kunjungan berguna
untuk memastikan kesehatan ibu dan janin (Emeh et al., 2021).

Studi kasus kontrol di Peru yang melibatkan 49 kasus kematian ibu
menemukan bahwa  ketidakhadiran pasangan, riwayat anemia,
keterlambatan lebih dari dua jam dalam mengakses perawatan medis, dan
kurangnya pengetahuan tentang tanda-tanda bahaya seperti perdarahan
vagina yang tidak dikenali dikaitkan dengan peningkatan risiko kematian
ibu (Ybaseta-Medina et al., 2024). Berdasarkan faktor risiko tersebut,
intervensi berupa edukasi kesehatan dapat menjadi upaya untuk
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mempercepat pengurangan risiko kematian ibu (Solhi et al., 2019). Melalui
edukasi kesehatan, ibu memiliki pengetahuan untuk mendeteksi secara dini
kondisi yang membahayakan dan mengambil tindakan tepat, termasuk
mengakses layanan medis dalam waktu yang kritis. Dengan demikian,
pemberian edukasi kesehatan kepada ibu hamil menjadi komponen strategis
dalam upaya penurunan AKI yang berbasis pada pemberdayaan individu.

Studi lainnya di Ethiopia Timur menemukan bahwa wanita yang
meninggal lebih mungkin mengalami perdarahan postpartum, melahirkan
melalui operasi caesar, dirawat di ICU, atau memiliki kondisi medis yang
sudah ada sebelumnya (Yuya et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa
banyak kematian ibu terjadi akibat keterlambatan dalam pengenalan tanda
bahaya dan pengambilan keputusan medis yang cepat dan tepat. Hal
tersebut dapat terjadi karena keterbatasan informasi ataupun rendahnya
kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kehamilan. Maka dari itu, edukasi
kesehatan kehamilan menjadi sarana untuk membekali ibu dengan
pengetahuan mengenai risiko dan langkah pencegahan yang tepat. Edukasi
terkait persiapan persalinan dan kesiapsiagaan komplikasi memiliki peran
penting dalam pengurangan risiko kematian ibu dan bayi baru lahir (Letose
et al.,, 2020). Peningkatan pengetahuan pada ibu mendorong perilaku
proaktif menjaga kehamilan sampai dengan persalinan sehingga akhirnya
ikut berkontribusi dalam penurunan kematian ibu. Edukasi bukan hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menjadi langkah strategis untuk
mempercepat pencapaian target penurunan AKI.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Edukasi kesehatan kehamilan bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil dan menjadi komponen strategis dalam upaya
penurunan Angka Kematian Ibu (AKI). Dengan edukasi kesehatan, ibu
mampu mendeteksi secara dini tanda bahaya kehamilan, mengambil
keputusan tepat untuk mengakses layanan kesehatan, menjalani
pemeriksaan rutin, merencanakan persalinan dengan baik, bahkan hingga
kehamilan berikutnya. Pada kegiatan pengabdian ini, diperoleh hasil berupa
peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah edukasi kesehatan
kehamilan kepada 1ibu hamil. Terdapat peningkatan pengetahuan
berdasarkan nilai rata-rata sebesar 69,27%. Artinya pemberian edukasi
bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai
kesehatan kehamilan. Oleh karena itu, disarankan agar program edukasi
kesehatan kehamilan dilaksanakan secara berkala dan terstruktur.
Pengembangan media edukasi seperti menggunakan video pendek atau
booklet dapat dilakukan agar informasi semakin mudah diterima dan diingat
oleh ibu hamil.
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